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Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 

tentang HAK CIPTA 

1. Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak mela- 
kukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat 
(1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana 
penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau 
denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau 


pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 
. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 


mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan 
atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau hak terkait se- 
bagaimana dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Proakata 


engenal konsep Ilahiah atau Akidah Islamiyah meru- 
I) pakan fondasi utama bagi seorang muslim. Untuk 
itu, fondasi akidah ini perlu ditanamkan sejak usia dini 
atau kanak-kanak. Mengapa demikian? Karena masa ka- 
nak-kanak adalah masa yang paling jernih pemikirannya. 
Pada usia tersebut, hati, akal, maupun pemikirannya ma- 
sih terbuka luas untuk memahami agamanya. Selain itu, 
anak merupakan titipan Allah Swt. Sebagai generasi pe- 
nerus, maka orang tua, pendidik, keluarga, dan lingkungan 
masyarakat di sekitar adalah pihak yang mendapat amanah 
untuk membentuk anak menjadi seorang hamba yang ber- 
tagwa. 


Menanamkan nilai-nilai keimanan kepada anak usia dini 
bukanlah perkara mudah. Anak-anak bukan miniatur orang 
dewasa. Hal pertama yang harus dipahami ialah karak- 
teristik perkembangan anak usia dini. Dalam pengembang- 
an nilai moral untuk anak usia dini perlu dilakukan dengan 
sangat hati-hati. Hal ini dikarenakan mereka adalah anak 
yang sedang dalam tahap perkembangan praoperasional 
konkret, sedangkan nilai-nilai keimanan merupakan kon- 
sep-konsep yang abstrak, sehingga dalam hal ini anak be- 
lum bisa dengan serta merta menerima apa yang diajar- 
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kan guru/orang tua yang sifatnya abstrak secara cepat. 
Untuk itulah, orang tua harus pandai-pandai dalam memi- 
lih dan menentukan metode yang akan digunakan untuk 
menanamkan nilai keimanan kepada anak sebagai bekal 
kehidupannya di masa depan. 


Buku ini merupakan pedoman bagi para orang tua maupun 
pendidik dalam mengenalkan konsep rukun iman kepada 
anak usia dini. Pada bab awal, pembaca akan diajak untuk 
memahami pentingnya menanamkan akidah, juga disertai 
dengan dalil Al-Guran dan Hadis. 


Buku ini juga memberikan contoh-contoh metode yang 
dilakukan oleh Rasulullah Muhammad Saw. dalam meng- 
ajarkan keimanan kepada anak-anak. Pada bab terakhir, 
pembaca akan diberikan metode-metode menanamkan 
rukun iman kepada anak usia dini dalam berbagai ben- 
tuk lembaran kegiatan. Aktivitas tersebut untuk dilaku- 
kan di rumah maupun di sekolah, seperti kisah-kisah yang 
berhubungan dengan rukun iman atau lembar aktivitas 
pada setiap akhir pembahasannya. Penyusunan buku ini 
dibuat secara jelas dan praktis, dengan bahasa yang ringan 
dan mudah dicerna. Selain itu, dilengkapi juga dengan 
gambar atau foto sehingga memudahkan pembaca untuk 
cepat memahaminya. 


Tangerang Selatan, 2014 


Ayu Agus Rianti 
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Pendakian 


eimanan anak kepada Allah Swt. dan kecintaannya 

kepada Tuhan Yang Maha Pencipta berbanding lurus 
dengan apa yang mendasari kedua orang tuanya untuk 
beriman kepada Allah dan mencintai-Nya. Sebagaimana 
Hadis Rasulullah Saw., setiap anak yang lahir dilahirkan di 
atas fitrah hingga dia fasih (berbicara), maka kedua orang 
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Ma- 
jusi. (HR. Al-Baihagi dan Ath-Thabarani). Orang tua dan 
pendidik hendaknya mengenalkan keimanan kepada anak 
usia dini dengan menyesuaikan perkembangan aspek-as- 
pek psikologisnya, terutama perkembangan kemampuan 
berpikir (kognisi). 


Menurut pakar pendidikan anak asal Prancis, Jean Piaget 
mengatakan, bahwa semua anak memiliki pola perkem- 
bangan kognisi yang sama, yaitu melalui empat tahapan: 
Sensori- Motorik, Praoperasional, Konkret-Operasional, 
dan Formal-Operasional. Untuk anak pada usia 2-7 tahun 
berada pada tahapan berpikir “Praoperasional.” Pada ta- 
hap tersebut anak tidak dapat memahami sesuatu tanpa 
dipraktikkan terlebih dahulu (Piaget, 1970). DR. Abdullah 
Nashih Ulwan, dalam bukunya yang berjudul Potensi Ruha- 
niah (Spiritual) Anak dalam Pembentukan Generasi Takwa 
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dan Kreatif membagi lima metode yang harus dilakukan 
orang tua dan pendidik dalam megajarkan anak dalam 
melakukan aktivitas ibadah atau keagamaan, yaitu ketela- 
danan, pembiasaan, pemberian nasihat, pengawasan, dan 
pemberian hukuman. 


Keteladanan merupakan sarana bagi orang tua untuk me- 
nanamkan akidah pada anak. Anak ibarat spons yang mu- 
dah menyerap apa pun yang ada di sekitarnya. Oleh karena 
itu, menanamkan nilai-nilai akidah (rukun iman), hendak- 
nya bermula dari orang tua. Berilah contoh pada anak- 
anak, bagaimana menjadi seorang muslim yang diridhai 
Allah Azza Wa Jalla. Biasakan anak untuk mendahulukan 
Allah dan Rasul-Nya dalam kehidupan sehari-hari. Biasa- 
kan memberi nasihat di sela-sela aktivitasnya, sebagai- 
mana yang dicontohkan Rasulullah Saw. Sesungguhnya 
Rasul Saw. senantiasa memberi nasihat kepada keluarga, 
sahabat-sahabatnya pada saat dalam perjalanan, jamuan 
makan, saat anak sakit, atau sebelum tidur. 


Selain itu, agar anak mudah memahami rukun iman de- 
ngan cara efektif dan menyenangkan, ada beberapa cara 
yang dapat dilakukan orang tua atau pendidik, antara lain: 


1. Bernyanyi 


Kegiatan menyanyi adalah salah satu aktivitas yang sa- 
ngat disukai anak. Selain itu, anak biasanya mudah meng- 
ingat atau menghafal melalui kegiatan bernyanyi. Agar 
anak mengingat urutan rukun iman, ajari lagu yang sudah 
mereka kenal, misalnya lagu Balonku Ada Lima yang su- 
dah diubah liriknya menjadi urutan rukun-rukun iman. 
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2. Bercerita 


Anak-anak paling suka mendengarkan cerita atau do- 
ngeng. Melalui kegiatan bercerita, anak dapat mema- 
hami sesuatu yang bersifat abstrak sekalipun. Apalagi, 
jika kegiatan bercerita dengan menggunakan media, 
seperti boneka, puppet (wayang), dan lain sebagainya. 


3. Permainan (Games) 


Permainan atau games akan sangat menantang bagi 
anak usia dini. Games dapat menjadi sarana bagi anak 
untuk memahami konsep rukun iman ataupun mem- 
perkaya pemahamannya. Games secara berkelompok 
juga sangat baik, untuk mengasah kemampuan sosiali- 
sasi (muamalah) pada anak usia dini. 


4. Bermain Peran (Sosio-drama) 


Bermain peran termasuk dalam aktivitas memprak- 
tikkan secara langsung dalam proses belajar anak usia 
dini. Misalnya, bermain peran kisah-kisah nabi dan 
rasul. Selain menyenangkan, anak dapat memahami 
dan mengambil hikmah kisah-kisah nabi yang dipe- 
rankannya. 


5. Membuat Kreativitas 
Membuat kreativitas termasuk kegiatan eksplorasi da- 
lam proses belajar anak usia dini. Selain mengasah daya 
imajinasi, berkreasi dapat memperkuat pemahaman 
anak tentang rukun iman. (Lembar kreativitas akan di- 
lampirkan pula dalam tiap penjelasan rukun iman) 


PENDAHULUAN 
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Buku ini ditujukan tidak hanya untuk orang tua atau 
pendidik sebagai fasilitator, namun juga bagi anak. Oleh 
karena itu, selain memberikan penjelasan tentang konsep 
rukun iman berdasarkan Al-Ouran dan Hadis, buku ini juga 
disertai cerita bergambar dan lembar kreativitas, sehingga 
anak dapat memahami keenam rukun iman dengan cara 
yang efektif dan menyenangkan. 
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A. Berdasarkan Al-@ uran dan Hadis 


ujuan pendidikan (tarbiyah) dalam Islam adalah ber- 

ibadah kepada Allah Swt., dengan ikhlas dan mena- 
namkan akidah yang bersih dalam jiwa. Semua itu dilaku- 
kannya dalam masa pertumbuhan dan perkembangan. 
Menanamkan akidah yang benar dimulai dari beriman ke- 
pada Allah Swt., malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya, serta gadar dari-Nya. 


Seperti pada firman Allah dalam Surat An-Nisa (4| ayat 
136: 


Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah tu- 
runkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan 
sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, ma- 
laikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan 
hari Kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat 
sejauh-jauhnya. 


Juga terlihat pada firman Allah lainnya dalam Surat Al- 
Hadid (57| ayat 22-23: 


(22) Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan 
(tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis 
dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakan- 
nya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah. (23) (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu 
jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, 
dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa 
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yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyu- 
kai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri. 
Yang dimaksud dengan terlalu gembira ialah gembira yang 
melampaui batas yang menyebabkan kesombongan, ke- 
takaburan, dan lupa kepada Allah. 


Dalam sebuah Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
r.a., beliau berkata: 


Pada suatu hari Rasulullah Saw., muncul di antara kaum 
muslimin. Lalu, datang seorang laki-laki dan bertanya: 
”Wahai Rasulullah, apakah iman itu?” 


Rasulullah Saw., menjawab: “Engkau beriman kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, pertemuan 
dengan-Nya, rasul-rasul-Nya, dan kepada hari berbang- 
kie 


Lalu, orang tersebut bertanya lagi: “Wahai Rasulullah, 
apakah Islam itu?” 


Rasulullah Saw., menjawab: “Islam adalah engkau beriba- 
dah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
apa pun, mendirikan shalat fardu, menunaikan zakat wa- 
Jib, dan berpuasa di bulan Ramadhan.” 


Orang itu kembali bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah 
ihsan itu?” 


Rasulullah menjawab: “Engkau beribadah kepada Allah se- 
olah-olah engkau melihat-Nya. Dan jika engkau tidak meli- 
hat-Nya maka sesungguhnya Dia selalu melihatmu.” 
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Orang itu bertanya lagi: “Wahai Rasulullah, kapankah hari 
Kiamat itu?” 


Rasulullah Saw., menjawab: “Orang yang ditanya masalah 
ini tidak lebih tahu dari orang yang bertanya. Tetapi akan 
kuceritakan tanda-tandanya: apabila budak perempuan 
melahirkan anak tuannya, maka itulah satu di antara 
tandanya. Apabila seorang miskin papa menjadi pemimpin 
manusia, maka itu termasuk di antara tandanya. Apabila 
para penggembala domba saling bermegah-megahan 
dengan gedung. Itulah sebagian dari tanda-tandanya yang 
lima, yang hanya diketahui Allah.” 


Kemudian Rasulullah Saw., membaca firman Allah Ta'ala: 


Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengeta- 
huan tentang Hari Kiamat: dan Dia-lah yang menurunkan 
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tia- 
da seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun 
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Se- 
sungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 


Kemudian orang itu berlalu maka Rasulullah Saw., bersab- 
da: 


Panggillah ia kembali! 


Para sahabat beranjak untuk hendak memanggilnya, tetapi 
mereka tidak melihat seorang pun. Rasulullah Saw., ber- 
sabda: Dia adalah Jibril, dia datang untuk mengajarkan 
manusia masalah agama mereka. (Kitab Sahih Muslim) 
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Menanamkan nilai akidah (rukun iman) yang benar sejak 
usia dini adalah persoalan yang sangat penting dalam 
sistem pendidikan Islam. Meskipun tidak mudah dalam 
menanamkan nilai-nilai akidah yang notabene bersifat 
abstrak kepada anak, namun sebenarnya hal ini tidaklah 
sulit. Allah Swt., telah memberikan keutamaan kepada 
manusia dengan dua hal seperti berikut ini. 


Pertama, setiap anak manusia dilahirkan dalam keadaan 
fitrah. 


Rasulullah Saw., bersabda: 


Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orang 
tuanyalah yang menjadikannya seorang Yahudi, Nasrani, 
atau Majusi. (HR.Bukhari dan Muslim) 


Kedua, Allah Azza Wa Jalla telah memberikan petunjuk 
(hidayah) kepada manusia secara umum, yaitu dijadikan 
fitrah dalam diri manusia dengan pengetahuan dan sebab- 
sebab munculnya pengetahuan. Selain itu, adanya kitab- 
kitab yang diturunkan kepada manusia dan para rasul yang 
telah diutus untuk membimbing mereka. 


Hal tersebut sesuai dengan firman Allah Swt., dalam Surat 
Al-'Alag (96J ayat 1, yakni: 


Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Men- 
ciptakan. 


Itulah mengapa Islam mengutamakan penanaman akidah 
dalam diri anak sejak kecil. Salah satu contohnya ialah de- 
ngan mengumandangkan azan pada telinganya yang kanan 
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dan melantunkan igamah pada telinga yang kiri. Hal ini 
bertujuan agar anak mendengar kalimat takbir, tahmid, 
dan panggilan untuk beribadah kepada Allah Swt., di awal 
kehidupannya. Rasulullah Saw., mencontohkannya ketika 
Hasan dan Husain dilahirkan. 


Hikmah dikumandangkannya azan pada seorang bayi yang 
baru lahir adalah agar suara pertama yang mengetuk pen- 
dengaran manusia berupa kalimat yang mengagungkan 
dan memuliakan Allah Swt.. Azan juga mengajarkan kali- 
mat syahadat yang merupakan kalimat pertama yang wajib 
diucapkan ketika seseorang hendak masuk Islam. 


Menanamkan nilai-nilai akidah adalah tahapan awal dalam 
mendidik anak, sebelum dia diajarkan berakhlak yang 
Islami. Sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Lugman, 
Nabi Ibrahim, dan Nabi Ya'gub kepada anak-anak mereka. 


Allah Swt., berfirman dalam Surat Lugman (31) ayat 13: 


Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, 
di waktu dia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar.” 


Firman Allah lainnya dalam Surat Al-Bagarah (2J ayat 132, 
yakni: 


Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak- 
anaknya, demikian pula Ya'gub. (Ibrahim berkata): “Hai 
anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama 
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ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam 
memeluk agama Islam.” 


Firman lainnya dalam Surat Yusuf (12) ayat 67, ialah: 


Dan Ya'gub berkata: “Hai anak-anakku janganlah kamu 
(bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan ma- 
suklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain: namun 
demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang sedikit 
pun dari pada (takdir) Allah. Keputusan menetapkan (se- 
suatu) hanyalah hak Allah: kepada-Nya-lah aku berta- 
wakkal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang 
bertawakkal berserah diri.” 


Demikian pula yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. Dalam 
sebuah Hadis yang diriwayatkan Ahmad, dikisahkan ten- 
tang Abdullah bin Abbas r.a. yang diberi pelajaran oleh 
Rasulullah Saw. Hai anak muda, sesungguhnya aku meng- 
ajarimu beberapa kalimat, yakni, jagalah Allah maka Dia 
akan menjagamu. Jagalah Allah maka kamu akan men- 
jumpai-Nya berada di hadapanmu. Jika kamu hendak me- 
minta maka mintalah kepada-Nya. Dan, jika kamu hendak 
meminta pertolongan maka mintalah pertolongan kepa- 
da-Nya. Ketahuilah, sesungguhnya segolongan umat jika 
mereka telah bersepakat untuk memberi manfaat kepada- 
mu dengan sesuatu maka mereka tidak akan bisa memberi 
manfaat kepadamu, kecuali dengan sesuatu yang telah 
ditetapkan oleh-Nya kepadamu. Dan, jika mereka telah 
bersepakat untuk membuat bahaya terhadapmu dengan 
sesuatu maka mereka tidak akan bisa mendatangkan ba- 
haya terhadap dirimu, kecuali dengan sesuatu yang telah 
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ditetapkan oleh-Nya terhadapmu. Pena-pena telah diang- 
kat dan lembaran-lembaran telah mengering. 


B.Cara R asulullah 
M enanamkan K eimanan pada A nak 


Sudah menjadi kewajiban orang tua dan pendidik untuk 
menjaga fitrah anak dari segala penyimpangan. Selain itu, 
juga bisa menjaga akidahnya dari segala sesuatu yang me- 
ngandung syirik atau menyekutukan Allah Swt. Suri taula- 
dan kita, Rasulullah Muhammad Saw., telah mencontoh- 
kan bagaimana meletakkan dasar-dasar iman bagi anak 
muslim. 


Pertama, iman kepada Allah Swt.. Sesungguhnya Rasu- 
lullah Saw., melarang segala bentuk perkataan maupun 
perbuatan yang mendekati syirik. Oleh karena itu, beliau 
melarang menggantungkan jimat atau jampi-jampi. Rasu- 
lullah Saw., mengajarkan agar anak kecil dibiasakan untuk 
berpegang hanya kepada Allah Swt. 


Rasulullah Saw., bersabda: 


Barangsiapa menggantungkan jimat atau jampi-jampi 
maka Allah Swt., tidak akan menyempurnakan urusan 
baginya. (HR. Ahmad). 


Dikisahkan tentang Ummu Sulaim ar-Rumaisha, ibunya 
Anas bin Malik. Muslimah ini adalah pembantu Rasulullah 
Saw., yang menjadi mualaf ketika Anas masih kecil. Ketika 
Anas masih menyusu dan belum disapih, Ummu Sulaim 
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menuntunnya untuk melafalkan kalimat tauhid, Katakan, 
Laga ilaaha illallah (tiada tuhan selain Allah), katakan juga, 
'Asyhadu anna Muhammadan rasuulullaah. (aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah.). Lalu, Anas me- 
ngatakan sebagaimana yang diajarkan oleh ibunya. 


Selain itu, orang tua dan pendidik wajib memberitahukan 
kepada anak bahwa adalah seorang muslim dan agamanya 
adalah Islam, yakni agama yang diridhai Allah Swt. Selain 
itu, Ibnu Taimiyah juga mengungkapkan, bahwa mena- 
namkan kecintaan kepada Allah Swt dikarenakan kebaikan- 
kebaikan-Nya terhadap hamba-Nya. Pada dasarnya, sese- 
orang akan cenderung mencintai siapa saja yang telah ber- 
buat baik kepadanya. Jika kita perhatikan beberapa ayat 
dalam Al-Ouran dengan saksama, para nabi dan rasul juga 
memberikan perhatian cukup besar terhadap keselamatan 
akidah anak mereka. 


Allah Swt., berfirman dalam Surat Al-Bagarah (2) ayat 132: 


Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak- 
anaknya, demikian pula Ya'gub. (Ibrahim berkata): “Hai 
anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 
bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam meme- 
luk agama Islam.” 


Begitu pula halnya dengan Lugman yang sangat memper- 
hatikan pendidikan anaknya, dia memberikan nasihat ke- 
pada anaknya sebagaimana dikisahkan dalam Surat Lug- 
man (31) ayat 16 berikut ini. 
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